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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambran Umum Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Pulau Jawa

Gambar 4.1
Peta Pulau Jawa
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Berdasarkan gambar 4.1 Pulau Jawa merupakan salah satu pulau
terbesar yang berada di Indonesia yang berada di bagian selatan. Pulau
Jawa di kelilingi oleh perairan, baik samudera maupun laut dan selat.
Secara geografis, letak Pulau Jawa berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia di sebelah Selatan, Selat Bali di sebelah Timur, Selat Sunda di
sebelah Barat dan Laut Jawa di sebelah Utara. Pulau Jawa memiliki luas
sekitar 126.700 km? dengan populasi sekitar 160.293.748 jiwa, dengan
jumlah populasi itu menjadikan Pulau Jawa sebagai Pulau dengan
jumlah penduduk terbanyak dan terpadat di Indonesia.

Hampir keseluruhan wilayah Pulau Jawa pernah menjadi dampak

dari aktivitas gunung berapi. Pulau Jawa terdapat tiga puluh delapan
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gunung yang membentang dari Timur ke Barat. Gunung berapi
tertinggi di Jawa adalah Gunung Semeru (3.676m) dan terdapat gunung
berapi paling aktif di Jawa dan Indonesia yaitu Gunung Merapi (2.968
m) serta Gunung Kelud (731 m).

Pulau Jawa membentang dari Barat ke Timur dengan sebagian
besar terbentuk dri aktivitas vulkanik dengan deretan gunung berapi
yang masih aktif maupun pasif. Pulau Jawa memiliki rata-rata
kependudukan sekitar 150.4 Juta jiwa. Masyarakat Pulau Jawa memiliki
banyak keanekaragaman budaya, bahasa daerah tetapi Bahasa Indonesia
tetap sebagai Bahasa Nasionalitas. Bahasa daerah setiap daerah beraneka
ragam seperti Bahasa Jawa yang biasanya di pakai oleh masyarakat Jawa
Tengah, Jawa Timur dan DIY Yogyakarta, Bahasa Betawi dipakai oleh
masyarakat pada masyarakat DKI Jakarta dan Bahasa Sunda di pakai

pada masyarakat Jawa Barat pada Umumnya.

Tabel 4.1
Luas Wilayah Provinsi di Pulau Jawa 2018

No Provinsi Luas Wilayah (km?
1 Jawa Barat 35,4000

2 Jawa Timur 47,8000

3 Jawa Tengah 32, 8000

4 Banten 9,7000

5 DKI Jakarta 664.01

6 DI Yogyakarta 3,1000

Sumber:Badan Pusat Statistika Indonesia, 2020™

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwasanya luas wilayah pada provinsi-

provinsi di Pulau Jawa dengan luas daerah tersbesar terdapat di Provinsi

1%Badan Pusat Statistik Indoensia, diakses dari https://www.bps.qgo.id, pada hari Senin 16
Maret 2020 Pukul 19.42 WIB
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Jawa Timur sebesar 47.800 km? diikuti Provinsi Provinsi Jawa Barat
dengan luas wilayaah sebesar 35,4000 km? Provinsi Jawa Tengah
dengan luas wilayah sebesar 32.800 km? Provinsi Banten dengan luas
wilayah sebesar 9.700 km? Provinsi DI Yogyakarta dengaan luas
wilayah sebesar 3.1000 km? dan luas wilayah terendah terdapat pada
provinsi DK Jakarta dengan luas wilayah sebesar 664.01 km?.

Secara letak geogrfis, Pulau Jawa terletak di 7°30° — 10” Lintang
Selatan dan 111°15 — 47Bujur Timur. Perairan yang mengelilingi pulu
ini ialah :

a. Laut Jawa di utara

b. Selat Sunda di barat

c. Samudra Hindia di selatan

d. Selat Bali dan Selat Madura di timur
Kondisi Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu modal dasar dalam menjalankan
aktivitaspembangunan. Berdasarkan data BPS, diketahui bahwa jumlah
penduduk Indonesiasekitar kurang lebih 58 persen masih terpusat di Pulau
Jawa yang luasnya hanya sebesar 6,77 persen dari luas total Indonesia.
Jumlah penduduk Pulau Jawa terbesar ada pada provinsi Jawa Barat (31,51
persen), lalu diikuti oleh provinsiJawa Timur (27,43 persen), provinsi
Jawa Tengah (23,70 persen), provinsi Banten(7,78 persen), provinsi DKI

Jakarta 7,03 persen), dan terendah provinsi DIYogyakarta (2,53 persen).
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Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Provinsi Pulau Jawa Tahun 2018
No Provinsi Jumlah Penduduk
1 Jawa Barat 48 475,50
2 Jawa Timur 39 521,90
3 Jawa Tengah 34 358,50
4 Banten 12 530,80
5 DKI Jakarta 10 428,00
6 DI Yogyakarta 3 818,30

Sumber:Badan Pusat Statistika Indonesia, 2020

Pada tabel 4.2 merpakan data provinsi di Pulau Jawa yang
meliputi Jawa Barat dengan jumlah penduduk terbesar se Pulau Jawa
sebesar 48 475,50. Diikuti Jawa timur jumlah penduduk sebesar 39
521,90 dan Jawa Tengah jumlah penduduk sebesar 34.358.50. Provinsis
Banten jumlah penduduk sebesar 12.530.80. provinsi DKI Jakarta
jumlah penduduk sebsar 10.428.00 dan yang terakhir Jumlah penduduk
Provinsi DI Yogyakarta sebesar 3.818.30

B. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data ini digunakan untuk memberikan gambaran umum
tentang data yang diperoleh. Gambaran umum ini bisa menjadi acuan untuk
melihat karakteristik data yang kita peroleh. Adapun analisis data dari setiap
variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :
1. Deskripsi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia dilakukan dengan tujuan untuk

mengembangkan potensi dan keterampilan manusia atau meningkatkan

kemampuan kerja melalui peningkatan soft skill. Dengan adanya

1%Badan Pusat Statistik Indoensia, diakses dari https://www.bps.qgo.id, pada hari Senin 16
Maret 2020 Pukul 19.42 WIB
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pembangunan soft skill ini dapat diharapkan kinerja sesorang atau
kelompok menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas
produktivitas dengan otomatis taraf hidupnya juga akan meningkat. IPM
merupakan indikator yang sangat penting karena ketika kualitas manusia
tinggi, produktivitas meningkat mak pendapatan pun meningkat dan
kemiskinan dapat berkurang.

Pada tahun 2018, IPM Indonesia mencapai 71,39, meningkat
sebesar 0,58 dari tahun sebelumnya. Tahun 2018 merupakan tahun
ketiga Indonesia berstatus pembangunan manusia “tinggi” dengan Umur
Harapan Hidup saat lahir mencapai 71,20 tahun. Ini berarti bahwa bayi
yang baru lahir dapat bertahan hidup hingga usia 71,20 tahun. Secara
rata-rata, penduduk Indonesia usia 25 tahun ke atas sudah menempuh
8,17 tahun masa sekolah atau telah menyelesaikan pendidikan setara
kelas VIII. Selain itu, rata-rata penduduk usia 7 tahun yang mulai
bersekolah, diharapkan dapat mengenyam pendidikan hingga 12,91
tahun atau setara dengan Diploma I. Tidak kalah penting, standar hidup
layak Indonesia yang diwakili oleh indikator pengeluaran per kapita
yang disesuaikan sudah mencapai Rp11.059.000,00 per kapita per tahun.

Selama kurun waktu 2010 hingga 2018, pembangunan manusia
di Indonesia menunjukkan perkembangan yang terus meningkat.
Kapabilitas dasar juga berhasil ditingkatkan tetapi dengan beberapa
tantangan, baik dibidang pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi yang

masih harus dihadapi di masa yang akan mendatang. Di bidang
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kesehatan, gizi ibu dan anak terpantau cukup baik dan fasilitas kesehatan
terus meningkat. Namun demikian, kondisi lingkungan masyarakat
belum sepenuhnya sehat dan kesadaran terhadap perilaku sehat masih
kurang. Di bidang ekonomi, kondisi prekonomian yang masih kondusif
ternyata belum mampu menekan angka kemiskinan secara masif.
Meskipun presentase kemiskinan cenderung lambat. Selain itu, kondisi
pengangguran juga menunjukkan penurunan yang cenderung lambat.
Ketimpangan gender juga turut menyumbang ketimpangan
pembangunan manusia di Indonesia.

Pembangunan manusia untuk laki-laki pencapiannya masih di
atas perempuan. Pada tahun 2018, BPS mencatat IPM laki-laki di
Indonesia telah mencapai 75,43 atau telah berstatus “tinggi”. Sementara
itu, IPM perempuan hanya mencapai 68,63 atau masih berstatus
“sedang”. Ketimpangan ini tergambar dalam Indeks Pembangunan
Gender (IPG) Indonesia yang baru mencapai 90,99 pada tahun 2018.
Ketimpangan antarwilayah juga turut mewarnai dinamika pembangunan
manusia di Indonesia. Luasnya wilayah Indonesia dan tidak meratanya
pembangunan menyebabkan ketimpangan terjadi, baik antara perkotaan
dengan perdesaan, antarprovinsi, antarkabupaten, antara kota dengan
kabupaten, maupun antara wilayah barat dengan timur. Pembangunan
manusia di perkotaan cenderung lebih maju dibandingkan dengan di
perdesaan. Di wilayah barat, pembangunan manusia juga cenderung

lebih maju dibanding wilayah timur. Sampai dengan tahun 2018,
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Provinsi Papua masih menyimpan ketimpangan pembangunan manusia
antarkabupaten/kota yang paling tinggi di Indonesia.
Berikut adalah data Indeks Pembangunan Manusia menuru
Provinsi di Pulau jawa pada tahun 2014-2018:
Tabel 4.3

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Pulau Jawa pada
Tahun 2014-2018

\[o) Tahun Provinsi Data IPM
1 Jawab Barat 68.80
2 Jawa Timur 68.14
3 Jawa Tengah 68.78
4 2014 DKI Jakarta 78.39
5 DI Yogyakarta 76.81
6 Banten 69.89
7 Jawa Barat 69.50
8 Jawa Timur 68.95
9 Jawa Tengah 69.49
10 2015 DKI Jakarta 78.99
11 DI Yogyakarta 77.59
12 Banten 70.27
13 Jawa Barat 70.05
14 Jawa Timur 69.74
15 Jawa Tengah 69.98
16 2016 DK Jakarta 78.99
17 DI Yogyakarta 78.38
18 Banten 70.96
19 Jawa Barat 70.69
20 Jawa Timur 70.27
21 Jawa Tengah 70.52
22 2017 DK Jakarta 80.06
23 DI Yogyakarta 78.89
24 Banten 71.42
25 Jawa Barat 71.30
26 Jawa Timur 70.77
27 Jawa Tengah 71.12
28 2018 DKI Jakarta 80.47
29 DI Yogyakarta 79.53
30 Banten 71.95

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020
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Salah satu masalah yang penting untuk ditangani yakni adalah

mengurangi tingkat kemiskinan. Semakin sedikit presentase tingkat

kemiskinan menunjukkan bahwa masyarakat juga semakin naik. Banyak

hal yang menjadi faktor penyebab kemiskinan, diantaranya yaitu kualitas

sumber daya manusianya, tingkat pengangguran, dan tingkat pendapatan

perkapita. Berikut adalah data Angka Kemiskinan di Provinsi Pulau

Jawa pada Tahun 2014-2018 :

Tabel 4.4
Angka Kemiskinan di Provinsi Pulau Jawa pada Tahun
2014-2018

No Tahun Provinsi Data Kemiskinan
1 Jawab Barat 9.18
2 Jawa Timur 12.28
3 Jawa Tengah 13.58
4 2014 DKI Jakarta 4.09
5 DI Yogyakarta 14.55
6 Banten 551
7 Jawa Barat 9.57
8 Jawa Timur 12.28
9 Jawa Tengah 13.32
10 2015 DK Jakarta 3.61
11 DI Yogyakarta 13.16
12 Banten 5.57
13 Jawa Barat 8.77
14 Jawa Timur 11.85
15 Jawa Tengah 13.19
16 2016 DK Jakarta 3.75
17 DI Yogyakarta 13.1
18 Banten 5.36
19 Jawa Barat 7.83
20 Jawa Timur 11.2
21 Jawa Tengah 12.23
02 2017 DKI Jakarta 3.78
23 DI Yogyakarta 12.36
24 Banten 5.59
25 Jawa Barat 7.45
26 Jawa Timur 10.98
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27 Jawa Tengah 11.32
28 2018 DKI Jakarta 3.57
29 DI Yogyakarta 12.13
30 Banten 5.24

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020

Berdasarkan data BPS, angka kemiskinan tertinggi di
sumbangkan oleh Provinsi Jawa Timur. Menurut data BPS, kurang lebih
4.775.000 penduduk miskin tinggal di Jawa Timur. Berdasarkan
Laporan BPS, Jawa Timur adalah Provinsi yang menyumbangkan angka
kemiskinan tertinggi di Indonesia, yaitu sekitar 4,7 juta Jiwa, Bahkan
daerah penghasilan migas seperti bojonegoro pun masuk dalam pringkat
ke-9 daerah termiskin di jawa timur.

Pada tahun 2015, BPS merilis pernyataan bahwa separuh
penduduk Pulau Jawa tergolong miskin. Berikut adalah urutan Provinsi
yang menyumbang angka kemiskinan tertinggi berdasarkan data BPS
Jawa Timur yang dilansir oleh JatimTimes. Malang: (1) jawa timur, (2)
Jawa Tengah, (3) Jawa Barat.

Dampak yang disebabkan oleh kemiskinan adalah rendahnya
kualitas pendidikan dn kesehatan. Kualitas pendidikan rendah karena
kesadaran masyarakat akan pendidikan kurang, di sebabkan oleh
mahalnya biaya pendidikan. Dan kualitas kesehatan menurun karena
apabila pendidikan rendah, pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan
juga rendah. Akibatnya tingginya tingkat penduduk yang memiliki

riwayat penyakit dan mereka tidak mampu untuk menggobati
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penyakinya, sehingga angka harapan hidup menjadi rendah, karena
sulitnya mendapatkan fasilitas kesehatan yang memadai.
3. Deskripsi Pengangguran

Pengangguran adalah seseorang yang udah digolongkan dalam
angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaannya.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut BPS adalah angka yang
menunjukkan banyakkanya pengangguran 100 persen penduduk yang
masuk kategori angkatan kerja. Tingkat pengangguran merupakan salah
satu indikator yang sangat erat hubungannya dengan laju pertumbuhan
ekonomi. Berikut adalah data Angka Pengangguran di Provinsi Pulau
Jawa pada Tahun 2014-2018 :

Tabel 4.5

Angka Pengangguran di Provinsi Pulau Jawa pada
Tahun 2014-2018

No Tahun Provinsi Data Pengangguran
(%0)
1 Jawab Barat 8,45%
2 Jawa Timur 4,19%
3 Jawa Tengah 5,68%
4 2014 DK Jakarta 8,47%
5 DI Yogyakarta 3,33%
6 Banten 9,07%
7 Jawa Barat 8,72%
8 Jawa Timur 4,47%
9 Jawa Tengah 4,99%
10 2015 DK Jakarta 7,23%
11 DI Yogyakarta 3,33%

1% Deskripsi Kemiskinan, diakses dari
https://www.kompasiana.com/slaksmisari/kemiskinan-di-provinsi-jawa-timur?page=3 ,
pada hari Rabu tanggal 08 Juli 2020 pukul 14.00 WIB
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12 Banten 9,55%
13 Jawa Barat 8,57%
14 Jawa Timur 421%
15 Jawa Tengah 4,63%
16 2016 DKI Jakarta 6,12%
17 DI Yogyakarta 3,33%
18 Banten 8,92%
19 Jawa Barat 8,22%
20 Jawa Timur 4,00%
21 Jawa Tengah 4,57%
22 2017 DKI Jakarta 7,14%
23 DI Yogyakarta 3,33%
24 Banten 9,28%
25 Jawa Barat 8,17%
26 Jawa Timur 3,99%
27 Jawa Tengah 4,51%
28 2018 DKI Jakarta 6,24%
29 DI Yogyakarta 3,33%
30 Banten 8,52%

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020

Dari data pada tabel 4.5 di atas diketahui bahwa tingkat

pengangguran dalam kurun waktu 2013-2016 juga mengalami fluktuatif

sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Dalam kurun waktu 2013-2016,

hanya ada dua provinsi di pulau Jawa yang tingkat penganggurannya

selalu mengalami penurunan yaitu provinsi Jawa Tengah dan Banten.

Namun Provinsi Banten merupakan provinsi yang memiliki jumlah

pengangguran terbuka terbanyak dalam setiap tahunnya. Dengan

demikian provinsi Jawa Tengah dari data di atas dapat dikatakan

memiliki tingkat penurunan pengangguran yang terbaik di pulau Jawa.*®’

197 Nabila Audia Puteri, “Analisis Pengangguran Terbuka Provinssi Jawa Tengah Tahun
2013-20167, Jurnal Ekonomi Fakultas Ul
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4. Deskripsi Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu faktor kebutuhan dasar untuk setiap
manusia, karena melalui pendidikan upaya peningkatan kesejahteraan

rakyat dapat diwujudkan.

Tabel 4.6
Angka Pendidikan di Provinsi Pulau Jawa pada Tahun
2014-2018

No Tahun Provinsi Pendidikan
1 Jawab Barat 98.42
2 Jawa Timur 94.69
3 Jawa Tengah 94.67
4 2014 DK Jakarta 99.54
5 DI Yogyakarta 94.44
6 Banten 97.27
7 Jawa Barat 98.52
8 Jawa Timur 95.26
9 Jawa Tengah 94.88
10 2015 DK Jakarta 99.59
11 DI Yogyakarta 94.5
12 Banten 98.14
13 Jawa Barat 98.57
14 Jawa Timur 95.47
15 Jawa Tengah 95.11
16 2016 DKI Jakarta 99.64
17 DI Yogyakarta 94.59
18 Banten 98.19
19 Jawa Barat 98.81
20 Jawa Timur 95.91
21 Jawa Tengah 95.64
22 2017 DK Jakarta 99.68
23 DI Yogyakarta 94.64
24 Banten 98.13
25 Jawa Barat 98.73
26 Jawa Timur 95.24
27 Jawa Tengah 95.28
28 2018 DK Jakarta 99.72
29 DI Yogyakarta 94.83
30 Banten 98.17




111

Berdasarkan standar Badan Program Pembangunan United Nations
Development Programme (UNDP), indeks tersebut menunjukkan IPM
Indonesia berada di level yang tinggi. Kepala BPS Suhariyanto
mengatakan IPM Indonesia berhasil meningkat karena empat indikator
yang menjadi tolak ukur indeks tersebut mengalami peningkatan
pencapaian. Salah satunya indikator harapan lama sekolah turut meningkat
dari 12,85 tahun menjadi 12,91 tahun. selaanjutnya, rata-rata lama sekolah
naik dari 8,1 tahun menjadi 8,17 tahun. Kenaikan indikator lama sekolah
menjadi sinyal positif bahwa semakin banyak penduduk yang bersekolah,
meski tingkat lama sekolah tidak merata di semua tingkatan pendidikan,
tingkat lama sekolah anak berusia 7-12 tahun atau yang duduk di bangku
Sekolah Dasar (SD) mencapai 99 persen. Artinya, hampir seluruh anak di
Indonesia menempuh pendidikan SD. Namun, partisipasi mereka tergerus
begitu memasuki Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan rentang usia
12-15 tahun, yaitu menjadi 95 persen. Angka partisipasi terus menurun
untuk tingkat SMA dan perguruan tinggi, bahkan rata-rata hanya
menyelesaikan hingga kelas IX. 1%

C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif Variabel
Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, maka

penulis akan menganaalisis data tersebut engan pokokpermasalahan dan

198 Deskripsi Pendidikan, diakses dari,
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi//indeks-pembangunan-manusia-2018-naik-tapi-

masih-jomplang
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hipotesis yang telah dikemukajan. Variabel yang digunakan dalam
penelitian meliputi variabel pendapatan angka kemiskinaN, angka
pengagguran dan pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahunan. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 30
data. Berikut analisis deskriptif terhadap penelitian, yaitu deskriptif dari
nilai minimum, nulai maksimum, rata-rata, median dan standar deviasi

dari masing-masing variabel yang dapat dilihat pada tabel 4.6 dibwah ini.

Tabel 4.7
Hasil Statistik Analisis Deskriptif
Kemiskinan Pengangguran Pendidikan IPM

Mean 9.218000 6.152000 96.87567 73.02300
Median 10.27500 5.900000 96.59000 70.86500
Maximum | 14.55000 9.550000 99.72000 80.47000
Minimum | 3.57000 3.330000 94.44000 68.14000
Std.Dev | 3.712262 2.238904 1.990714 4.283150

Sumber : Hasil olah data dengan Eviews 10, 2020
Menurut hasil analisis dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa

kemiskinan mempunyai mean atau rata-rata senilai 9.218000. Nilai median
dari variabel kemiskinan sebesar 10.27500 dan nilai maximum dari
kemiskinan sebesar 14.55000. sedangkan nilai minimum dari variabel
kemiskinan 3.57000. selanjutnya adalah nilai dari Std.Dev yang diketahui
sebesar 3.712262.

Variabel pengagguran mempunyai mean atau rata-rata senilai
6.152000. Nilai median dari variabel pengangguran sebesar 5.900000 dan
nilai maximum dari pengangguran sebesar 9.550000. sedangkan nilai
minimum dari variabel pengangguran 3.330000. Selanjutnya adalah nilai

dari Std.Dev yang diketahui sebesar 238904.
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Variabel pendidikan mempunyai mean atau rata-rata senilai
96.87567. Nilai median dari variabel pendidikan sebesar 96.59000 dan
nilai maximum dari pendidikan sebesar 99.72000. sedangkan nilai
minimum dari variabel pendidikan 94.44000. Selanjutnya adalah nilai dari
Std.Dev yang diketahui sebesar 1.990714.

Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai mean
atau rata-rata senilai 73.02300. Nilai median dari variabel IPM sebesar
70.86500 dan nilai maximum dari IPM sebesar 80.47000. sedangkan nilai
minimum dari variabel IPM 68.14000. Selanjutnya adalah nilai dari
Std.Dev yang diketahui sebesar 4.283150.

Uji Model Regresi Data Panel

Regresi data panel memiliki gabungan karakteristik yaitu data yang
terdiri atas beberapa objek dan meliputi waktu. Data semacam ini memiliki
keunggulan terutama karena bersifat robust (kuat) terhadap bebrapa tipe
pelanggaran yakni heterokedastisitas dan normalitas.

Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu
pooled, fixed effect dan random effect. Masing-masing model memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pemilihan model
tergantung pada asumi yang dipakai penelitidan pemenuhan syarat-syarat
pengolahan data statistik yang benar sehingga dapat dipertanggung
jawabkan secara statistik. Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi data panel, untuk menguji spesifiksi model dan kesesuaian

teori-teori dengan kenyataan. Pada bagian ini, akan dilakukan pemilihan
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model regresi data panel mana yag terbaik. Apakah Common Effect, Fixed
Effect atau Random Effect. Pengelolahaan data untuk memilih model
dengan menggunakanperangkat lunak Microsoft Excel 2007 dan Eviews
10. Pemelihan model ini berdasarkan pada tiga uji yaitu :

Pemilihan model Common Effect atau Fixed Effect

Untuk menentukan model fixed effect model atau common effect model
yang paling tepat digunakan dalm mengestimasi data panel, maka
dilakukan Uji Chow (Chow test). Ketentuannya apabila probabilitas >0,05
maka Ho diterima, artinya model common Effect (pool least square) yang
akan digunakan. Tetapi jika nilai probabilitas <0,05, maka H; diterima,
berarti menggunakan pendekatan Fixed Effect Model. Hasil Uji Chow

dalam penelitian ini adalah :

Tabel 4.8
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic Probabilitas
Cross Section F 0.233204 0.9436
Cross section Chi- Square 1.621145 0.8987

Sumber : Data diolah Eviews 10. 2020

Hasil uji Chow pada tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai probabilitas cross
section F = 0.9220 > 0,05, maka Hy diterima. Oleh karena itu model yang
dipilih adalah Common Effect Model.
Pemilihan model Random Effect atau Common Effect

Setelah Uji Chow dilakukan dan memperoleh hasil bahwa model
Common Effect Model dengan random effect dengan menggunakan uji

haussman. Uji haussman digunakan untuk memilih apakah model common
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effect atau random effect yang paling tepat digunakan. Pendekatan random
effect memiliki syarat bahwa number of unit cross section harus lebih
besar dari pada number of time series. Tetapi dalam penelitian ini, yang
terjadi adalah sebaliknya, dimana number of unit cross section<number of
time series sehingga pendekatan random effect tidak perlu digunakan.
Namun dalam penelitian ini, peneliti ingin memaparkan hasil uji
haussman. Dalam penelitian ini uji haussman dilakukan dalam pengujian
data panel dengan memilih random effect pada cross section panel
option. Jika probabilitias Chi-Squar >a (0.05), maka Hy artinya Random
effect diterima, jika nilai probabilitas Chi-Square <o (0,05), maka

Common Effect diterima. Hasil uji haussman dalam peenelitian ini adalah :

Tabel 4.9
Hasil Uji Haussman
Test Summary Chi-Square Statistic Prob.
Cross-Section Random 0.276549 0.9644

Sumber : Data diolah Eviews 10. 2020

Dari hasil uji haussman pada tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa
nilai probabilitas Cross-Section Random yakni sebesar 0.9644 nilai
tersebut lebih dari 0,05, ini berarti Hp di terima dan H; ditolak, sehingga
model yang dipilih yakni Common Effect Model.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yangakan diambil
berasal dari populasi yang telah berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas banyak macamnya, yaitu : Lilliefors, Kolmogorov Smirnov,
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Shapiro Wilk, Shapiro Francia, Skewness Kurtosis, Jarque Bera, dll.
Peneliti ini menggunakan uji normalitas dengan menggunakan metode
Jarque Bera.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas

12

Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2018
Observations 30

104

Mean -2.17e-17
Median 0.112353
6 Maximum 5.333688
Minimum -5.339191
4 Std. Dev. 2.700396

Skewness 0.119855

2] Kurtosis 2.633015

I Jarque-Bera  0.240173
04 ‘ ‘ ! ‘ ‘ T | Probability 0.886844
-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6

Sumber : Eviews 10. 2020

Dari tabel 4.10 Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak, dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas JB
hitung dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai probabilitas JB lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal
dan sebaliknya. Dari tabel uji normalitas diatas menunjukkan bahwa
nilai probabilitas JB 0886844, > 0,05, artinya data berdistribusi

normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section.
Data panel lebih dekat dengan ciri data cross section dibanding dengan
data Time Series. Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari



117

residual suatu pengamata ke pengamatan lain. Suat model regresi yang

baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisits, yang berarti tidak

terjadinya ketidaksamaan varian antar variabel.

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Parameter Weighted Statistics | Unweighted Statistics
Sum Square Resid 46.97585 46.97746
R-Square 0.863622 0.442743

Sumber : Data diolah Eviews 10, 2020

Dari tabel 4.11 Untuk menguji ada atau tidaknya suatu

heteroskedastisitas pada data panel maka dapat dilihat dari nilai Sum

square resid dan R-square pada weighted statistics dibandingkan

dengan unweighedstatistics. Apabila nilai Sum square resid pada

unweighedstatistics lebih besar dari pada Sum square resid pada

weighted statistic, dan R square pada weighted statistics lebih besar

dari pada unweighted statistics, berarti bahwa dalam model tidak

terdapat heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas pada

tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam model tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

H : Angka kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap indeks

pembangunan manusia di Provinsi Pulau Jawa

H, : Angka pengangguran berpengaruh terhadap indeks pembangunan

manusia di Provinsi Pulau Jawa
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Hs; : Pendidikan berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di

Provinsi Pulau Jawa

Hs,  : Angka kemiskinan, angka pengangguran dan pendidikan secara
bersamaan berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia
di Provinsi Pulau Jawa

a. Uji secara persial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen
berpengaruh secara persial terhadap variabel independen. Uji t
digunakan untuk melihat pengaruh secara persial anatar X1 terhadap
Y, X2 terhadap Y. Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai
berikut :

Cara 1 : Jika probabilitas < 0,05, maka H, diterima dan Hy ditolak
Jika probabilitas > 0,05, maka H, ditolak dan Hy diterima.
Cara 2 : Jika thiung< tranel Maka hipotesis tidak teruji

Jika thitung > tiabet Maka hipotesis teruji

Tabel 4.12
Hasil Uji Persial (Uji t)
Nama Variabel t tabel T hitung Sig.
Angka kemiskinan | 2.05183 -3.107348 0.0044
Angka Pengagguran | 2.05183 2.857011 0.0081
Pendidikan 2.05183 0.115531 0.9089

Sumber : eviews 10, 2020
Berikut berdasarkan hasil statistik pada tabel 4.12 dapat

diuraikan sebagai berikut :

1) Angka Kemiskinan (X1)
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Dari tabel diatas nilai signifikan untuk variabel Angka
Kemiskinan adalah 0.0044, dibandingkan dengan tarif signifikasi
(o = 0,05) maka 0.0044 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak yang berarti bahwa angka kemiskinan berpengaruh positif
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang berbunyi “angka kemiskinan
berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di
provinsi pulau jawa”. Teruji

Dalam coefficient diperoleh nilai thwng koefisien angka
kemiskinan adalah (-3.107348). sedangangkan tupe bisa dihitung
pada tabel t-test dengan o = 0,05 karena digunakan hipotesis dua
arah, ketika mencari tupe Nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df =
n-k-1 = 30-2-1 = 27 (dimana n adalah jumlah data ). Di dapat tipel
adalah 2.05183. karena thiwng>tuaber (-3.107348< 2.05183), maka
daapat disimpulkan bahwa Hgditerima yang berarti bahwa angka
kemiskinan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia. hal ini sekaligus menunjukkan bahwa
hipotesis 1 yang berbunyi “angka kemiskinan berpengaruh negatif
signfikan terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi pulau
jawa. Teruji
Angka pengangguran (X2)

Dari tabel diatas nilai signifikasi untuk variabel angka

pengangguran adalah 0.0081, dibanding dengan taraf signifikasi
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(oo = 0,05) maka 0,0081 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak yang berarti bahwa angka pengangguran berpengaruh
positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. hal ini

13

menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang berbunyi angka
pengangguran  berpengaruh  signifkan  terhadap  indeks
pembangunan manusia di provinsi pulau jawa”. Teruji
Dalam coefficient diperoleh nilai thiwng koefisien angka

pngangguran adalah 2.857011. sedangangkan tupe bisa dihitung
pada tabel t-test dengan o = 0,05 karena digunakan hipotesis dua
arah, ketika mencari type Nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df =
n-k-1 = 30-2-1 = 27 (dimana n adalah jumlah data ). Di dapat tipel
adalah 2.05183. karena thiung>twper (2.857011 > 2.05183), maka
daapat disimpulkan bahwa Hy ditolak yang berarti bahwa angka
pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia. hal ini sekaligus menunjukkan bahwa
hipotesis 1 yang berbunyi “angka pengangguran berpengaruh
positif signfikan terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi
pulau jawa. Teruji
Pendidikan (X3)

Dari tabel diatas nilai signifikasi untuk variabel angka
pendidikan adalah 0,9089, dibanding dengan taraf signifikasi (o =
0,05) maka 0,9089 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima

yang berarti bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap indeks pembangunan manusia. hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 3 yang berbunyi “pendidikan tidak berpengaruh
signifkan terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi pulau
jawa”. Teruji

Dalam coefficient diperoleh nilai thiwng koefisien pendidikan
adalah 0,11531. sedangkan tgpe bisa dihitung pada tabel t-test
dengan o = 0,05 karena digunakan hipotesis dua arah, ketika
mencari tipe Nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = n-k-I = 30-2-1
= 27 (dimana n adalah jumlah data ). Di dapat tipe adalah 2.05183.
karena thitung>tranel (0,11531 < 2.05183), maka daapat disimpulkan
bahwa Hy diterima yang berarti bahwa pendidikan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. hal
ini sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang berbunyi
“pendidikan berpengaruh positif tidak signfikan terhadap indeks
pembangunan manusia di provinsi pulau jawa. Teruji
. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama berpengaruh
signifikan, apakah variabel angaka kemiskinan, angka
pengangguran dan pendidikan berpengaruh signifikan secara
silmutan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Pulau
Jawa. Dengan kaidag pengambilan keputusan sebagai berikut :

Cara 1 : Jika probabilitas < 0,05, maka H, diterima dan Hg ditolak
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Jika probabilitas > 0,05, maka H, ditolak dan Hy diterima
Cara 2 : Jika Fhiung<Frane maka hipotesis tidak teruji

Jika Fhiung<Ftanel Maka hipotesis teruji

Tabel 4.13
Secara Simultan (Uji F)
F hitung F tabel Signifikasi
24.26546 3.35 0.000001

Sumber : data diolah dengan Eviews 10, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh dari nilai signifikasi sebesar
0.000001, maka 0.000001 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 3
angka kemiskinan, angka pengangguran dan pendidikan secara
bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia di provinsi Pulau Jawa. Teruji

Sedangkan nilai Fniwng diperoleh 24.26546 dan Fae Sebesar
3,35 (diperoleh dengan vl dan v2, vl = k, k = jumlah variabel
independen, v2 = n-k-1=30-2-1). Dari perbandingan tersebut dapat
diketahui bahwa Fhitung>Franer (24.26546 > 3,35) yang berarti bahwa (
angka kemiskinan, angka pengangguran dan pendidikan secara
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia di Provinsi Pulau Jawa. Hal ini

(13

sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang berbunyi “ angka
kemiskinan, angka pengangguran dan pendidikan secara bersamaan
berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Pulau

Jawa”. Teruji



C.

123

Uji koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan atau kontribusi variabel independen

terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil koefisien

determinasi:
Tabel 4.14
Hasil Uji Koefiseien Determinasi
R Square Adjusted R Square
0.642 0.616

Sumber : data diolah dengan Eviews 10, 2020

Dalam tabel 4.13 diatas angka R Square atau koefisien determinasi
adalah 0.0642 atau 64,2%. Diketahui pula nilai Adjusted R Square
adalah 0.616 atau 61,6%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kontribusiyang diberikan angka kemiskinan, angka pengangguran dan
pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Pulau
Jawa sebesar 61,6% sedangkan sisanya 38,4% di pengaruhi oleh

variabel lain yang tidak digunakan dalam model regresi penelitian ini



